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MIRIS. Hanya kalimat itu yang
tepat diungkapkan. Beberapa pela-
jar pesta minuman keras (miras) di
sekolah, saat guru sebuah SMP
Negeri di Kabupaten Sleman se-
dang menyelesaikan penilaian akhir
sekolah (PAS). Tak pelak, Bupati
Sleman Kustini menyebutnya seba-
gai tamparan keras institusi pen-
didikan. (KR, 8/1) Mengingat ka-
wasan sekolah seharusnya meru-
pakan kawasan bebas rokok, narko-
ba dan miras.

Terasa kian miris, mereka adalah
siswa SMP. Artinya, mereka pasti
masih berusia anak-anak, di bawah
18 tahun. Dan tragisnya, kasus ini
bukan yang pertamakali di negeri ini.
Tahun 2022 lalu kasus pesta miras
di sekolah di antaranya juga di-
lakukan pelajar SMA di Kupang,
Jambi dan Lumajang. Tahun se-
belumnya juga pernah terjadi di
Demak, Jember dan lainnya.

Ada apa dengan pelajar SMP-
SMA kita? Mengapa pesta miras di
sekolah? Haruskah menyambut
Indonesia Emas dengan pesta mi-
ras di sekolah?

Sejumlah pertanyaan mengge-
layut. Karena pelajar melakukan
pesta miras di sekolah, sejatinya su-
dah bisa dikategorikan sebagai peri-
laku menyimpang. Sebuah perilaku
yang tidak sesuai dengan nilai-nilai
kesusilaan atau kepatutan. Baik dili-
hat dalam sudut pandang kemanu-
siaan (agama) maupun sudut hu-
kum negara, baik secara individu
maupun makhluk sosial. Mengingat
miras adalah minuman mengan-
dung alkohol dan dapat menim-
bulkan ketagihan. Minuman ini
berbahaya bagi pemakainya karena
dapat mempengaruhi pikiran, sua-
sana hati dan perilaku, serta menye-
babkan kerusakan fungsi-fungsi or-
gan tubuh. Karena itulah Agama
Islam mengharamkan miras.

Maka pelajar pelaku pesta miras
apalagi dilakukan di sekolah se-
sungguhnya merupakan pelang-
garan yang harus diberi sanksi.
Karena sanksi dapat memotivasi
seseorang untuk bertindak disiplin.
(Miftah Toha, 2003: 237). Namun
dari kejadian di pelbagai tempat
tersebut, kita tahu bila sanksi yang
dijatuhkan pada para pelajar ini

bermacam-macam. Mulai menda-
pat peringatan, sanksi ringan hingga
sanksi berat seperti dikembalikan
pada orang tuanya.

Bak simalakama. Kita harus jernih
melihat kasus Sleman. Sanksi
harus diberikan, namun yang men-
didik sekaligus menjerakan. Mereka
adalah anak-anak yang masih ber-
ada dalam perlindungan dan peng-
awasan orang tua. Maka hukuman
harus diupayakan bisa menyadark-
an akan kesalahan dan tidak meng-
ulang kembali. Sehingga sikap
Bupati Sleman yang meminta hu-
kuman mendidik disambut sekolah
dan orang tua dengan mengirim
anak-anak mengikuti pembinaan
dengan mengirim mereka ke pesan-
tren. Sekalipun pesantren bukanlah
‘bengkel anak-anak nakal' tetapi
upaya menyadarkan yang dilaku-
kan, mungkin bisa dilakukan. Yang
penting, anak-anak jangan justru
merasa ‘dibuang’.

Tujuan pendidikan sebagaimana
ditegaskan Ki Hadjar Dewantara
adalah menuntun segala kodrat
yang ada pada anak, agar mereka
dapat mencapai keselamatan dan
kebahagiaan yang setinggi-ting-
ginya baik sebagai manusia mau-
pun sebagai anggota masyarakat.
Hakikat pendidikan sering diartikan
sebagai usaha manusia untuk
membina kepribadiannya sesuai de-
ngan nilai-nilai dalam masyarakat
dan kebudayaan. Meski kasus Sle-
man menampar institusi pendidikan,
inilah realita yang harus ditanggung
bersama antara sekolah, orang tua
bahkan juga masyarakat.

Anak-anak dilahirkan bak selem-
bar kertas putih, bersih. Orang tua-
lah yang telah memberi coretan
bahkan mengajarkan mencoret
kertas tersebut. Karenanya, ketika
anak-anak salah, janganlah ‘dibu-
ang’ tapi rengkuhlah dengan kasih
sayang secara bersama. Siapa
tahu, orang tualah yang telah mem-
buat anak-anak berperilaku me-
nyimpang, karena tiadanya kete-
ladanan. Jika sekolah menghukum
demi menegakkan disiplin, masya-
rakat juga jangan abai melihat peri-
laku menyimpang anak-anak.
Mereka adalah masa depan bang-
sa. O-f
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Siapa Lagi yang Melindungi Buruh?

SEJAK Perpu Cita Kerja diteken
Presiden Joko Widodo akhir tahun
2022 silam, nada-nasa sumbang
mulai terdengar. Kritik para ahli pun
bermunculan. Mulai dari lebih meng-
untungkan pengusaha dibanding
pekerja dan bahkan mengabaikan
hak-hak pekerja. Dan pekerja alias
buruh akan sangat kesulitan, karena
‘ancaman’ pengusaha juga tegas :
PHK bila tidak sepakat.

Pekerja atau buruh di negeri ini

bukanlah asset pengusaha apalagi
sumberdaya manusia yang harus di-
jaga, dirawat dan dilindungi. Posisi
mereka pun lemah. ‘Ancaman’ PHK
bisa mengkerdilkan nyalinya. Karena
yang berderet untuk mengganti se-
bagai buruh pun mengular antrinya.
Posisi pekerja atau buruh terus te-
rang kalah. Jika aturan hukum tidak
melindungai, siapa lagi yang melin-
dungi buruh? O-f

*) Eko, Manyaran Wonogiri

Spanduk Penolakan Pemasangan Tiang

BEBERAPA waktu lalu, saya
‘blusukan’ ke desa-desa, perumahan
dan lainnya. Saya ingin mengetahui
bagaimana kehidupan sejatinya di
desa-desa, perkampungan bahkan
perumahan. Kita tentu tidak bisa ha-
nya mendapatkan laporan resmi.
Yang semua itu bisa tidak sesuai de-
ngan apa yang terjadi di masyarakat.
Apakah ada perbedaan di era refor-
masi ini? Apakah sudah ada per-
ubahan birokrasi termasuk di tingkat

terendah?

Dan saya tertegun, ketika melewati
Perumahan Minomartani karena ada
gang yang memasang spanduk di
gapura gang mengenai penolakan
warga RT/RW akan pemasangan
tiang baru. Hanya saja saya tidak
mengetahui pemasangan tiang apa
yang hendak dilakukan. Mungkinkah
ada ‘pemaksaan’ lalu tiang apa dan
dari mana yang memaksa? O-f

Nama dan alamat ada di redaksi

Waspadai Tren Investor Pasar Modal

INDEKS Harga Saham Gabungan
(IHSG) terus menerus melemah. Seperti
‘tramai diberitakan, di penghujung tahun
2022 kemarin, IHSG ditutup di level
6.801, melemah 8,56 poin atau minus
0,13% dari perdagangan sehari sebelum-
nya. Mengutip RTI Infokom, investor
melakukan transaksi sebesar Rp14,88
triliun dengan jumlah saham yang
diperdagangkan sebanyak 28,11 miliar
saham. Ada , 233 saham menguat, 292
terkoreksi, dan 177 lainnya stagnan.

Sektor teknologi turun hingga 2,09%
atau paling dalam. Hal ini perlu dicer-
mati kalangan investor, khususnya
investor pemula kalangan muda.
Mengingat sektor teknologi kini men-
jadi salah satu ‘idola’ investor pemula
lantaran naras-narasi era digital yang
kian masif digaungkan di berbagai
platform. Faktanya? Kinerja perusa-
haan-perusahaan yang tercatat di
bursa efek Indonesia tak secemerlang
yang dipropagandakan.

Kecewa

Banyak investor kecewa dengan pe-
nurunan harga sahamnya. Meskipun
sejatinya fluktuasi harga saham di
pasar modal adalah wajar, dan ives-
tasi yang dilakukan untuk masa de-
pan. Tetapi, sungguh tidak wajar jika
masyarakat berinvestasi untuk se-
suatu yang tidak memberikan jamin-
an apapun di masa depan.

Di masa lalu, banyak perusahaan-
perusahaan yang dinarasikan sebagai
perusahaan hebat dan memiliki masa de-
pan cerah, namun berakhir dengan ke-
bangkrutan. Bahkan dikabarkan ada 16
perusahaan di lantai bursa yang terus
mengalami turbulensi, yang berakibat
pada potensi Pemutusan Hubungan
Kerja (PHK). Jika tren demikian dibiar-
kan tanpa kendali, maka bukan tidak
mungkin dapat merusak persiapan
ekonomi nasional menghadapai tekanan
krisis global, yang sudah mulai terasa.

Tren itu merugikan masyarakat meng-
ingat dana yang diinvestasikan berpoten-
si besar menguap alias hilang. Ada

Tasroh

banyak jenis investasi yang layak dicoba
untuk pemula. Mulai dari emas, rek-
sadana, hingga deposito, emas dianggap
sebagai salah satu jenis investasi yang
paling cocok untuk pemula. Hal ini kare-
na harga emas yang stabil.

Namun demikian, masyarakat perlu
mencermati dan tepat memilih manajer
investasi yang tepat. Yang disebut paling
aman adalah deposito di bank yang
diyakini sebagai pilihan terbaik investasi

untuk pemula. Selain mampu mem-
berikan keuntungan dibandingkan
menabung biasa, deposito juga mem-
berikan proteksi keuntungan, sehingga
kemungkinan untung akan lebih besar.
Namun, deposito memiliki imbal hasil
yang minimal.
Kehadiran Influencer

Diakui atau tidak, kehadiran influ-
encer dalam pasar saham kini semakin
masif. Hal itu juga perlu diwaspadai ma-
syarakat. Sebab, kehadiran influencer
dapat membahayakan investor ritel dan
menyebabkan kerugian. Meski masyara-
kat bisa kritis membaca fundamental
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perusahaan dan reputasi perusahaan.
Selain itu, masyarakat perlu melihat
latar belakang influencer atau orang
yang memberikan rekomendasi apakah
memiliki pengalaman di pasar modal
atau tidak. Jika tidak, masyarakat perlu
berhati-hati dan meragukan kebenaran
dari informasi yang disampaikan.

Seperti ramai diberitakan media asing,
pasar modal Indonesia berpotensi re-
bound. Lantaran pasar modal didominasi
investor saham berpendidikan rendah,
65,07% investor sahan di bursa berpen-
didikan SMA. Ini tidak perlu digubris

berlebihan. Karena yang penting
adalah kemampuan membaca arah sa-
ham’ dari tiap investor saham. Untuk
mencapai target demikian di era open
literate pasar modal tidak lagi butuh
pelaku di bursa saham berpendidikan
tinggi atau memiliki gelar akademik
berderet-deret. Karena fakta di bursa
membuktikan gelar akademik di lantar
bursa tak paralel dengan kemampuan
membaca arah pergerakan saham se-
cara keseluruhan.

Pada pendulum demikian yang diper-
lukan adalah kejelian dan keuletan in-
vestor itu sendiri untuk memastikan
bahwa apa yang ditanamkan adalah
kalkulasi bisnis-investasi yang diyakini
akan membuka prospek keuntungan
investasi baru yang lebih produktif,
bukan sebaliknya. O-f

*) Tasroh SS MPA MSec, ASN di
Pemkab Banyumas dan Tim
Pengembangan Investasi Daerah)

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan mengi-
rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan
Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-
nerima tulisan lewat email opini-
kr@gmail.com dengan panjang tulisan
antara 535 - 575 kata, dengan mengisi
subjek mengenai isu yang ditulis serta ja-
ngan lupa menampilkan fotocopy identi-
tas. Terimakasih.

Gurita Scopus dan Matinya Martabat Pendidikan

HIRUK pikuk dunia pendidikan tidak
hanya sekedar mempersoalkan manaje-
men pendidikan, tata kelola sumber daya
pendidik, dan anggaran pendidikan.
Namun hal yang lain terjadi berulang
dibahas tanpa ada ujung yang jelas ialah
internasionalisasi publikasi dari karya
sumber daya ilmu pengetahuan dan
teknologi (dosen, peneliti, perekayasa).
Sejumlah publikasi dirilis dan disiarkan
melalui media sosial untuk menunjukkan
peringkat dan keunggulan dari lembaga
pendidikan telah melakukan publikasi in-
ternasional yang terindeks global.

Publikasi internasional menjadi hasrat
seluruh kaum intelektual di republik ini.
Hasrat ini bahkan telah membutakan
harkat dan martabat bangsa dan pen-
didikan kita. Pada dasarnya, cita-cita pen-
didikan nasional kita untuk melahirkan
pemikir, orang yang cerdas dan tercer-
ahkan, masyarakat yang membangun dan
mandiri, warga negara yang berilmu un-
tuk bisa memajukan bangsa dan negara.

Cita cita itu kemudian beralih menjadi
tujuan yang lebih kerdil dan dangkal de-
ngan semakin banyaknya kecenderungan
kaum intelektual kita terjerat dan terja-
ring dalam bisnis publikasi global berna-
ma scopus. Scopus merupakan salah satu
jaringan bisnis publikasi global yang
cukup sukses dalam kurun waktu 20
tahun terakhir ini. Bisnis publikasi global
ini telah melupakan fungsi para intelektu-
al kita untuk kembali kepada hakikat, visi
dan tujuan pendidikan nasional kita.

Setidaknya kita belajar dari tokoh
pemikir besar bangsa seperti Soekarno, Ki
Hadjar Dewantara, Ki Ageng Suryama-
taram, Sardjito, Hatta, dan Pramudya
Ananta Toer. Mereka banyak melahirkan
pemikiran besar dan memberikan kon-
tribusi secara keilmuan bagi bangsa dan
dunia.

Miskin Kontribusi

Visi pendidikan Indonesia dibangun

bertujuan untuk mengatasi persoalan

Hastangka

sosial, masyarakat, dan kebangsaan di
Indonesia. Namun visi pendidikan hari ini
dibutakan dengan untuk bisa memper-
banyak publikasi internasional namun
miskin kontribusi pada kemajuan bangsa
dan masyarakat. Publikasi internasional
telah menjauhkan hasil hasil penelitian
yang telah diproduksi ilmuwan Indonesia
untuk bisa diakses dan digunakan pe-
mangku kebijakan.

Publikasi internasional menjadi kewa-
jiban dan ‘alat paksa’ sistem kekuasaan
pada sistem pendidikan nasional, dapat
berpotensi menindas dan mematikan
martabat pendidikan kita. Publikasi na-
sional dan lembaga penerbitan nasional
kemudian tidak menjadi minat dan perha-
tian dari para peneliti, penulis, dan
akademisi. Karena dianggap kurang
diberikan apresiasi dan poin untuk angka
kredit. Sehingga dinilai kurang dihargai
dibandingkan dengan publikasi interna-

ingin mendapatkan angka kredit, bisa ter-
bit di jurnal internasional berindeks sco-
pus. Bahkan bersedia membayar untuk
bisa memuaskan hasrat publikasi interna-
sional .

Tentunya ini perlu direnungkan kem-
bali dalam wacana dan perumusan regu-
lasi publikasi internasional : sebagai ke-
wajiban atau pilihan sadar. Semua agar
bisa menekankan pada kontribusi penge-
tahuan dalam menjawab masalah bangsa.
Bukan sekadar memberikan ruang bagi
industri publikasi internasional lebih
menggurita.

Sudah saatnya, bangsa ini sadar diri
dan mulai melakukan pemulihan marta-
bat bangsa. Yang selama ini tertindas bis-
nis dan industri publikasi internasional.
Namun justru tidak memberikan keun-
tungan bagi kemajuan dan kesejahteraan
bangsa Indonesia. O-f

*) Dr Hastangka SFil MPhil, peneli-

ti pada Pusat Riset Pendidikan BRIN,
pengajar di Universitas Mercu Buana
Yogyakarta

sional.

Maraknya bisnis dan industri
publikasi internasional mence-
kram dunia pendidikan. Melalui
sistem dan regulasi telah dibuat
standar dan syarat naik jabatan
dan akreditasi perguruan tinggi.
Yang akhirnya melahirkan watak
dan karakter keilmuan di
Indonesia lebih pragmatis dan
berpikir pendek. Perjuangan in-
telektual bukan lagi pada mewu-
judkan visi pendidikan nasional
tetapi memberikan pundi-pundi
semakin membesarnya gurita sco-
pus dan teror pendidikan dalam
konteks publikasi.

Direnungkan Kembali
Martabat pendidikan kita se-
makin tidak mendapatkan tempat
di mata dunia. Karena gejala in-
telektualnya telah terbaca hanya

Perwira Polri ketahuan bawa narkoba,
ditangkap bersama wanita.

-- Tahta (pangkat) dan asmara, me-
mang godaan dunia.

Pintu air dibuka, banjir lebih parah an-
cam Kudus.
-- Inilah yang namanya simalakama.

Bupati Sukoharjo PPK Pemilu minta ja-
ngan nodai demokrasi.

-- Permintaan sama mestinya ke
elite parpol.
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